BAB III

PROSEDUR PENELITIAN

A. Data Yang Dikumpulkan Dari Setiap Aspek

Untuk kepentingan analisis dalam penelitian ini
maka perlu untuk memperoleh data mengenai kebutuhan
akan tenaga guru sekolah dasar di daerah tingkat II di
Propinsi Kalimantan Timur, dan kemampuan penyediaannya
oleh SPG yang ada di daerah tingkat II tersebit ta-
hun 1982/1983 sampai tahun 1986/1987, dan atas dasar
itu sekaligus digunakan untuk memproyeksi kebutuhan
akan tenaga guru dan kemampuan penyediaannya di daerah
yang sama dalam tahun 1987/1988 sampai tahun 1991/1992,
Adapun data yang ingin diperoleh adalah : (1) kondisi
kebutuhan akan tenaga guru dan kemampuan penyediaannya
oleh SPG dalam tahun 1982/1983 sampai tahun 1986/1987
untuk setiap daerah tingkat II di Propinsi Kalimantan
Timur yamg meliputi data mengenai : (a) jumlah  murid
sekolah dasar per tahunnya sejak tahun 1882/1983 sam-
pai tahun 1986/1987; (b) jumlah kelompok belajar/kelas
di sekolah dasar; (c) jumlah tenaga guru yang ada se=-
jak tahun 1982/1983 sampai tahun 1986/1987; (d) jumlah
lulusan SPG per tahun sejak tahun 1981/1982 sampai ta-
hun 1986/1987; (e) jumlah lulusan SPG yang tidak men-

jadi tenaga guru., (2) prospek kebutuhan akan tenaga
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guru sekolah dasar dan kemampuan penyediaannya oleh
SPG dalam tahun 1987/1988 sampai tahun 1991/1992 untuk
setiap daerah tingkat II di Propinsi Kalimantan Timur
yang meliputi data mengenai (a) jumlah murid sekolah
dasar kelas I, II, III, IV, V, dan VI sejak tahun 1982/
1983 sampai tahun 1966/1987; (b) jumlah kelompok bela~
jar/kelas; (c) jumlah tenaga guru yang ada sejak tahun
1987/1988 sampai tahun 1991/1992; (d) jumlah tenaga
guru yang sudah. diangkat tetapi belum ditempatkan da-
lam tahun 1987/1988; (e) jumlah tenaga guru yang belum
diangkat tahun 1987/1988; (f) Jjumlah tenaga guru yang
akan pensiun sejak tahun 1987/1988 sampai tahun 1991/
1992; (g) jumlah calon murid SPG yang mendaftar dan
diterima sejak tahun 1982/1983 sampai tahun 1991/1992;
(h) Jjumlah murid dari masing-masing angkatan yang bisa
bertahan sampai semester akhir dan berhasil lulus uji-
an akhir,

Dengan menggunakan data tersebut di atas, maka
analisis kebutuhan akan tenaga guru sekolah dasar di
daerah tingkat II di Propinsi Kalimantan Timur dan ke-
mampuan penyediaannya oleh SPG yang ada di daerah
tingkat II tersebut dalam tahun 1982/1983 sampai tahun
1986/1987 sudah dapat dilakukan, dan selanjutnya atas
dasar itu sekaligus digunakan untuk memproyeksi keby-

tuhan akan tenaga guru sekolah dasar di daerah tingkat
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II di Propinsi Kalimantan Timur dan kemampuan penye-
diaannya oleh SPG yang ada di daerah tingkat II terse-
but dalam tahun 1987/1988 sampai tahun 1991/1992,

Data jumlah murid sekolah dasar dan jumlah ke-
lompok belajar/kelas di sekolah dasar serta jumlah te-
naga gQuru yang sudah ada digunakan untuk menghitung
jumleh kebutuhan akan tenaga guru, dan selanjutnya
bersama dengan data jumlah lulusan SPG dan jumlah lu-
lusan yang tidak menjadi guru sekolah dasar digunakan
untuk menganalisis keseimbangan antara kebutuhan akan
tenaga guru sekolah dasar dan kemampuan penyediaannya
sejak tahun 1982/1983 sampai tahun 1986/1987,

Data jumlgh murid dan kelompok belajar kelas I
digunakan untuk menghitung pertumbuhan murid kelas I,
sedangkan proporsi arus murid kelas I - II, II - III,
IIT - Iv, IV - V, dan kelas V¥ - VI sekolah dasar digu-
nakan untuk menghitung proyeksi jumlah murid kelas I,
11, 111, IV, V, dan kelas VI sekolah dasar, yang seka-
ligus digunakan untuk memproyeksi kebutuhan akan tena-
ga auru sekolah dasa: untuk kelas I, II, III, IV, vV,
dan kelas VI, tahun 1987/1988 sampai tahun 1991/1992 ,
Sedangkan data jumlah calon murid, jumlah murid yang
diterima, jumlah murid yang mampu bertahan sampai se-
mester akhir, dan jumlah murid yang berhasil lulus di
setiap SPG yang ada di daerah Tingkat II di Propinsi

Kalimantan Timur sejak tahun 1982/1983 sampai tahun
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1986/1987 digunakan untuk memproyeksi kemampuan SPG
untuk menyediakan tenaga guru sekolah dasar untuk dae-
rahnya masing sejak tahum 1987/1988 sampai tahun 13891/
1992,

Hasil kedua proyeksi tadi, yaitu proyeksi kebu-
tuhan akan tenaga guru sekolah dasar di daerah tingkat
IXI di Propinsi Kalimantan Timur dan kemampuan penye=
diaannya oleh SPG yang ada di daerah tingkat II terse~
but dalam tahun 1987/1988 sampai tahun 1991/1992, di-
gunakan untuk menganalisis keseimbangan antara kebutu-
han akan tenaga guru sekolah dasar dan kemampuan. pe-
nyediaannya di daerah Propinsi Kalimantan Timur dalam

tahun 1987/1988 sampai tahun 1991/1992,

B. Populasi penelitian

Sebelum mengemukakan populasi dalam penelitian
ini, terlebih dahulu akan dikemukakan mengenai penger-
tian populasi itu sendiri, yang menurut Sudjana adalah

sebagail berikut

Totalitas semus nilai yang mungkin, hasil
menghitung ataupun pengukuran, kuantatif
maupun kualitatif; daripada karakteristik
tertentu mengenai sekumpulan obyek yang
lengkap dan jelas yang ingin dipelajari
sifat-sifatnya.. (Sudjana, 18984 : 2).

Dengan dilandasi oleh pendapat di atas maka po-
pulasi yang karakteristiknya ingin diketahui dalam pe-

nelitian ini adalah : kebutuhan tenaga guru sekolah
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dasar di daerah tingkat II di Propinsi Kalimantan
Timur dan kemampuan penyediaan tenaga guru sekolah da-
sar tersebut oleh SPG yang ada di daerah tingkat II di
Propinsi Kalimantan Timur dalam tahun 1982/1983 sampai
tahun 1986/1987, dan dengan mengkaji karakteristik
yang sama disusun proyeksi mengenai kebutuhan akan te-
naga guru sekolah dasar untuk daerah tingkat II di
Propinsi Kalimantan Timur dan kemampuan penyediaannya
oleh SPG yang ada di daerah tingkat II tersebut dalam
tahun 1987/1988 sampai tahun 1991/1992,

C. Anggapan Dasar dan Pertanyaan Penelitian

l. Anggapan Dasar

Y'ang menjadi anggapan dasar sebagai titik tolak
penelitian mengenai analisis kebutuhan akan tenaga gqu-
ru sekolah dasar dan kemampuan penyediaannya oleh SPG
adalah sebagai berikut :

a. Kebutuhan akan tenaga guru sekolah dasar dan kemam-
puan penyediaannya selalu bergerak dinamis mengiku-
ti perubahan-perubahan dan tuntutan yang terjadi
pada kondisi tertentu.

' be Prospek kebutuhan akan tenaga guru sekolah dasar

dan kemampuan penyediaannya tergentung pada peru-

bahan dan kemungkinan perubahan yang terjadi terha-
dap kebutuhan akan tenaga guru sekolah dasar dan

perubahan kemampuan penyediaannya dengan perubahan
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kondisi tertentu,

3. Kondisi ketidakseimbangan kuantitatif antara tenaga
guru sekolah dasar yang ada dengan yang seharusnya
ada terjadi akaibat kebutuhan akan tenaga guru se-
kolah dasar tidak dapat diantisipasi oleh kemampuan

penyediaannya,

Ketiga anggapan dasar di atas, merupakan lan~
dasan pengkajian terhadap masalah penelitian ini, dan

sekaligus sebagai penuntun dalam pemecahan masalah,

2. Pertanyaan penelitian

Dengan titik. tolak permasalahan, tujuan peneli-
tian dan anggapan dasar yang telah dikemukakan terda-
hulu, berikut ini diajukan pertanyaan penelitian se-

perti berikut ini

(1]

a, Berapa besar jumlah kebutuhan akan tenaga guru se-
kolah dasar di daerah tingkat II di Propinsi Kali-
mantan Timur dan kemampuan penyediaannya oleh SPG
yang ada di daerah tingkat II tersebut dalam kurun
waktu tahun 1882/1883 sampai tahun 1986/1987 7.,

b, Berapa besar jumlah kebutuhan akan tenaga guru se-
kolah dasar untuk daerah tingkat II di Propinsi Ka-

.limantan Timur dan prospek kemampuan penyediaannya
oleh SPG yang ada di daerah tingkat II tersebut da~
lam kurun waktu tahun 1987/1988 sampai tahun 1991/
1982 7.



c., Bagaimanakah posisi keseimbangan kuantitatif antara
tenaga guru sekolah dasar yang ada dan tenaga guru
sekolah dasar yang seharusnya ada untuk daerah ting=-
kat II di Propinsi Kalimantan Timur dalam tahun 1982/
1983 sampai tahun 1981/1992 7.

D. Mmetode penelitian dan Teknik Peagumpulan Data

l. metode penelitian

Untuk keperluan penelitian ini, metode peneliti-
an yang digunakan adalah metode deskriptif, yaitu suatu
cara: untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang
aspek-aspek tertentu dan hubungan antara berbagai va-
riabel, seperti dikatakan oleh S, Nasution seperti ber-

ikut ini

Penelitian deskriptif lebih spesifik dengan.
memusatkan perhatian kepada aspek-aspek
tertentu dan sering menunjukkan hubungan
antara berbagai variabel . (S. Nasution,
1982 : 32),

Selain pendapat di atas, Jhon W. Best mengemuka-

kan bahwa :

Studi deskriptif berusaha mendeskripsi dan
menginterpretasi apa yang ada., Ia bisa me-
ngenai kondisi atau hubungan yang ada, pen-
dapat yang sedang tumbuh, proses yang se-
dang berlangsung, akibat atau efek yang ter
Jjadi, atau kecenderungan yang tengah = ber-

' kembang, Studi deskriptif terutama berkena-
an dengan masa kini, meskipun tidak jarang
Juga memperhitungkan peristiwa masa lampau
dan pengaruhnya terhadap kondisi masa kini.
(Sanapiah Faisal dan Mulyadi Guntur Wyaseso,
1882 : 119),
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Data yang digunakan dalam penelitian ini, khu-

susnya data tentang jumlah murid, jumlah kelompok bela-

jar, jumlah tenaga guru yang ada, jumlah tenaga guru
yang sudah diangkat tetapi belum ditempatkan, Jjumlah
tenaga guru yang belum diangkat, jumlah tenaga guru

yang akan pensiun, jumlah lulusan SPG, dan sebagainya
sudah tersedia di instansi-instansi sumber, dengan de-
mikian maka analisis deskriptif dapat dilakukan dengan
menggunakan analisis data sekunder. Penggunaan analisis
data sekunder dalam penelitian ilmiah dapat dibenarkan
seperti dikemukakan oleh Masri Singarimbun dan Sofian

Effendi berikut ini :

‘Mungkin sekali untuk kepentingan pekerjaan
ilmiah tertentu, sudah tersedia data yang
dapat digunakan. Data tlersebut mungkin ha-
sil survai yang belum diperas dan analisa
lanjutan dapat menghasilkan sesuatu yang
amat berguna. (Masri Singarimbun dan So-
fian Effendi, 1883 : 7).

Sedangkan data yang diperlukan untuk menganali-
sis kebutuhan akan tenaga guru sekolah dasar di daerah
tingkat II di propinsi Kalimantan Timur dan kemampuan
penyediaannya oleh SPG yang ada di daerah tingkat II
tersebut dalam tahun 1982/1983 sampai tahun  1991/1992
sudah tersedia di Kanwil Departemen Pendidikan dan Ke-
budayaan Propinsi Kalimantan Timur, dan di Kantor Dinas

Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Kalimantan Timur.
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2. Teknik pengumpulan Data

Pada bagian terdahulu sudah dikemukakan bahwa
data yang diperlukan dalam penelitian ini sudah terse-
dia di instansi-instansi sumber, oleh karena itu teknik
itu teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ada-
lah teknik studi dokumentasi., Adapun instansi yang men-
Jjadi sumber data dalam penelitian ini adalah (1) Kantor
Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi
Kalimantan Timur di Samarinda, (2) Kantor Dinas Pendi-
dikan dan Kebudayaan Propinsi Kalimantan Timur di Sama-
rinda, (3) Kantor BAPPEDA Tingkat I Propinsi Kalimantan
Timur di Samarinda, (4) Biro Kepegawaian Tingkat I pro-
pinsi Kalimantan Timur di Samarinda, (S) Sekolah Pendi=
dikan Guru Negeri di Samarinda, (6) Sekolah Dasar No.
018 Kampung Sidodedi Kecamatan Samarinda Ulu Kotamadya
SJamarinda di Samarinda.

Kediatan penelitian ini dilakukan setelah mempe~
roleh izin dari :

1. Rektor IKIP Bandung dengan surat nomor 7114/PT.25.H/
N/B87, tanggal 24 Nopember 1987.

2, Direktorat Sosial Politik Pemerintah Daerah Tingkat
I Jawa Barat nomor 070.2/3439, tanggal Desember 1987,

3. Direktorat Sosial Politik Pemerindah Daerah Tingkat
I Kalimantan Timur nomor G-2552/IV/Sospol/1987, tang
gal 15 Desember 1987.

4. Kantor wilayah Departemen pPendidikan dan Kebudayaan
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propinsi Kalimantan Timur nomor 205/1.26,6b/Aa/88,
tanggal 25 Januari 1988,
Setelah semua izin penelitian yang dianggap per-
lu dalam kegiatan pengumpulan data diperoleh, maka ke-
giatan pengumpulan data dilakukan, yaitu sbjak tanggal

20 Januari 1988 sampai dengan tanggal 22 pebruari 1988,

E. Pedoman Pengolahan Data

Untuk mengolah data dalam penelitian ini diguna-
kan formula persamaan matematis atau mathematical equa-
tions approach, Formula-formula persamaan matematis ini
dipilih dengan mempertimbangkan ketersediaan data serta
karak;eristik data yang ada, Berikut ini disajikan for-
mula-formula persamaan matematis yang digunakan dalam

penelitian ini :

1, Jumlah kebutuhan akan tenaga guru :

7\
N\ JPM x M ~\
KTGy = —o——— =~ TGL, (Formula 1)
JWG x M
. N A
dimana : KTGt = Jjumlah kebutuhan akan tenaga

gQuru pada tahun t

A - » -

Jpm = jumlah jam pelajaran per
minggu untuk murid

P .

TGLt = Jjumlah tenaga guru yang sudah

ada pada tahun t

M = Jjumlah murid



70

Pt

JUG = Jjumlah jam wajib mengajar per
minggu untuk guru

M = Jjumlah rata-rata murid per ke-

lompok belajar/kelas.,

Formula 1 diadaptasi dan dikembangkan dengan no-
tasi bahasa Indonesia dari formula perhitungan Jjumlah
kebutuhan akan tenaga guru dari Hector Correa seperti

yang terdapat dalam halaman 44,

2, Jumlah kemampuan penyediaan tenaga guru oleh

LPTK :

7\ P
PTG, = L, - BG (Formula 2)

. N\ , <
dimana F“TGt Jumlah kemampuan penyediaan

tenaga guru oleh LPTK pada

tahun t

Ly = jumlah lulusan LPTK pada ta-
hun. t

~

BG = Jjumlah lulusan LPTK yang ti-

dak menjadi guru,

Formula 2 digunakad.dengan.dasar pemikiran bahwa
setiap LPTK berfungsi sebagai sumber penyedia tenaga
guru, sehingga setiap lulusannya merupakan persediaan

tenaga guru,
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3. Pertambahan jumlah kebutuhan akan tenaga gqu-

TU 3
i=n
N ~ ~\
AKTG, = 5 (KTGti - KTGti-l) (Formula 3)
i=1
dimana
RN
AKTGt = pertambahan jumlah kebutuhan akan te-
naga guru dalam tahun t
N\ )
KTGti = Jjumlah kebutuhan akan tenaga guru pada
tahun ti
7\ [
KTGti-l = Jjumlah kebutuhan akan tenaga guru pada

tahun sebelumnya.

Formula 3 ini disusun dengan notasi bahasa Indo-
nesia berdasarkan dari formula yang dikembangkan oleh
Baumol mengenai pertambahan jumlah, yakni

AQ = Q; - Qg dimana A Q = pertambahan jumlah, Q, =

jumlah setelah pertambahan, dan Qg = jumlah sebelum-
nya (william J, Boumol, 1961 : 198).

Oengan demikian dapat dikatakan bahwa pertambah-
an jumlah kebutuhan akan temaga guru dihadapkan pada
tiga kemungkinan, yakni : (1) terjadi pertambahan akan
tenaga guru; (2) pertambahan berada pada titik 0; dan
(3) terjadi penurunan terhadap jumlah kebutuhan akan

tenaga guru,
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4, Proyeksi jumlah murid kelas I sekolah dasar :

(k) (k)
m = Pm My (Formula 4)
t+n
. (k) . .
dimana mt = proyelsi jumlah murid kelas

I pada tahun t+n

5;> = tingkat pertumbuhan Jjumlah
murid kelas I
(k) .
mt = Jjumlah murid kelas I pada

tahun t.

Formula 4 didasarkan pada "grade-cohort method",
yang dikemukakan oleh Alfred LLiu untuk membuat proYeksi
jumlah murid kelas per kelas, sedangkan untuk tingkat
pertumbuhan murid kelas I dapat dilihat dari perban-
dingan antara jumlah murid kelas I tahum tertentu de-
ngan jumlah murid kelas I tahun sebelumnya. Formula 4
ini digunakan dengan asumsi bahwa tingkat pertumbuhan
Jumlah murid kelas I untuk tahun mendatang sama dengan
tingkat pertumbuhan rata-rata jumlah murid tahun-tahun

yang lalu, p

S Proyeksi jumlah murid kelas I1I, III, IV, v,

dan VI sekolah dasar

(k+1i) ~ (k=1)
Mytn = pa M _, (Formula S)
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(k+1)
dimana ; mt+n = proyeksi jumlah murid kelas
k+i pada tahun t+n
1;; = proporsi jumlah murid sebe-
lumnya yang masuk ke kelas
yang bersangkutan
(k-1)
M = Jjumlah murid kelas sebelum-
t-1
nya pada tahun sebelumnya,
Formula 5 ini juga disusun berdasarkan "grade

cohort method", hanya dalam hal ini proporsi yang digu-
nakan adalah proporsi jumlah murid kelas I yang masuk
ke kelas II, murid kelas II yang masuk ke kelas III,
murid kelas III yang masuk ke kelas IV, murid kelas TV
yang masuk ke kelas Y, dan murid kelas V\ yang masuk ke
kelas VI, Formula ini pun didasari oleh asumsi bahwa
proporsi jumlah murid kelas 1, 11, I1II, IV, dan V¥ yang
masuk ke kelas di atasnya sama dengan proporsi rata-ra-
ta jumlah murid kelas I, I1, III, IV, dan V yang masuk

ke kelas di atasnya pada tahun-tahun yang lalu,

6. Proyeksi kebutuhan akan tenaga guru sekolah

dasar :
7\ PN mt+n -~ N N\
KTGt+n = (KTGt X mt ) = ( T.BPt + T_GLt + CTGt)

{Formula 6)



P
dimana : RKTG

Ay
KTGt

(w0}

=)

(7]}
‘-f

&N
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proyeksi jumlah kebutuhan tenaga
guru pada tahun t&n

Jumlah kebutuhan tenaga guru pada
tahun t. |

proyeksi jumlah murid pada tahun
t+n

jumlah murid pada tahun t

jumlah tenaga guru yang akan pen-
siun pada tahun t

jumlah tenaga guru yasng sudah ada
pada tahun t

Jumlah calon tenaga guru yang be-

lum diangkat pada tahun t.

Formula 6 ini disusun dengan didasari oleh asum-

si bahwa (1) jumlah rata-rata murid per kelompok bela-

jar (M) pada formula 1 kurang lebih sama untuk tahun-

tahun mendatang, dengan demikian jumlah guru yang dibu-

tuhkan pada tahun-tahun mendatang akan maik secara pro-

porsional dengan kenaikan jumlah murid, (2) tidak ada

perubahan jumlah jam pelajaran per minggu, dan (3) Jam

wajib guru tidak mengalami perubahan,
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7. Proyeksi jumlah murid SPG di awal tahun :

~(s) —~
MBy,, = PO Cy (Formula 7)
~(s) .. .
dimana MBt+n = proyeksi jumlah murid pada
awal tahun pada tahun t+n
-~ ..
pd = proporsi jumlah calon mu-
rid yang diterima di SPG
Ct+n = proyeksi jumlah calon mu-
rid SPG pada tahun t+n
Penyususnan formula 7 didasari oleh pemikiran

bahwa tidak semua calon murid dapat diterima, oleh se-
bab itu untuk kepentingan proyeksi jumlah murid di awal
tahun digunakan proporsi jumlah calon murid yang dite-
rima oleh SPG, dengan asumsi bahwa proporsi jumlah ca-
lon murid yang diterima di SPG pada tahun-tahun menda—~
tang sama dengan proporsi rata-rata jumlah calon murid

yang diterima SPG di tahun-tahun yang lalu.,

8., Proyeksi jumlah murid SPG di kelas akhir :

~{s+n) ~ (s)
MB,,, = PbB M8 (Formula 8)
. A(SQ-H) . R
dimana : mat+n = proyeksi jumlah murid di

las akhir pada tahun t+n,

pb

proporsi jumlah murid di
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kelas akhir tahun t+n
~(3) . . .
NBt = jumlah murid di awal tahun

pada tahun t,

Formula 8 dilandasi pemikiran bahwa tidak semua
murid yang diterima di awal tahun dapat bertahan sampai
di kelas terakhir, 0leh sebab itu untuk mengadakan pro-
yeksi jumlah murid kelas terakhir dari suatu angkatan
untuk tahun tertentu, digunakan proporsi murid di awal
tahun yang dapat bertahan sampai di kelas akhir, dengan
asumsi bahwa proporsi murid di awal tahun yang dapat
bertahan sampai di kelas akhir untuk tahun-tahun menda-
tang sama dengan proporsi rata-rata murid di awal tahun
yang bisa bentahan sampai di kelas akhir pada tahun~ta-—

hun yang Llalu,

9, Proyeksi jumlah kemampuan penyediaan tenaga

guru sekolah dasar oleh SPG :

~ —~ ~(s+n) P
PTCtn = Ltyn - Bat+nr= pl mat+u =BGy,
(Formula 9)
dimana :
~ . .
pTGt+n = proyeksi jumlah kemampuan penyediaan te

naga guru oleh SPG pada tahun t4+n

Lt+n = proyeksi jumlah lulusan SPG tahun tin
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§E£+n = Jumlah lulusan SPG yang tidak. menjadi
guru pada tahun tn
pl = proporsi jumlah murid kelas terakhir
yang berhasil lulus
ﬁE(S+”) = proyeksi jumlah murid kelas terakhir
e pada tahun t+n.
Formula 9 digunakan untuk. memproyeksi Jumlah

kemampuan penyediaan tenaga guru sekolah dasar olenh SPG
dengan dasar proporsi jumlah murid kelas terakhir yang
berhasil lulus, dengan asumsi bahwa proporsi jumlah mu-
rid yang akan lulus pada tahun-tahun yang akan datang
sama dengan proporsi rata-rata jumlah murid yang lulus

pada tahun-tahun yang lalu,

Fe Egggkah-langkah Pengolahan.Data‘dan.Pengguna-

an Formula

Dalam penelitian ini, pengolahan data dilakukan
dengan dua tahapan. Tahap pertama, analisis mengenai
kebutuhan akan tenaga guru sekolah dasar di daerah
tingkat II di Propinsi Kalimantan Timur dan kemampuan
penyediaannya oleh SPG yang ada di daerah tingkat II
tersebut dalam kurun waktu tahun 1982/1983 sampai tahun
1986/1987. Tahap kedua, memproyeksikan kebutuhan akan
tenaga guru sekolah dasar di daerah tingkat II di pPro-
pinsi Kalimantan Timur dan kemampuan penyediaannya oleh

SPG yang ada di daerah tingkat II tersebut dalam kurun
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waktu proyeksi tahun 18987/1988 sampai tahun 1991/19392,

Pertama, analisis kebutuhan akan tenaga guru sekolah
dasar untuk daerah tingkat IT di Propinsi Kalimantan

Timur dan.kemampuan.penyediaannya,oleh SPG yang ada di
daerah tingkat II tersebut sejak tahun 1982/1983 sampai
tahun 1886/1887, yang meliputi pengolahan data, baik
yang menyangkut aspek kebutuhan akan tenaga guru seko-
lah dasar maupun yang mengenai aspek yanq berkaitan de-
ngan kemampuan. penyediaan tenaga guru sekolah dasar
tersebut.
l. Dari segi kebutuhan akan tenaga guru sekolah dasar,
pengolahan data meliputi kegiatan~kegiatan seperti :

a., Mentabulasi dan menjumlahkan Jumlah murid sekolah
dasar menurut tingkat kelasnya, kelompok belajar/
kelas menurut tingkat kelasnya untuk tiap daerah
tingkat II di propinsi Kalimantan Timur,

b. Mmenghitung rata-rata murid per kelompok belajar/
kelas untuk masing-masing tingkat kelas di setiap
daerah tingkat II di Propinsi Kalimantan Timur,

C. Menghitung kebutuhan akan tenaga guru sekolah da-
sar (f;al) menurut tingkat kelas untuk tiap dae-
rah tingkat II di Propinsi Kalimantan Timur, de-
ngan menggunakan Formula 1, Untuk keperluan meng-
hitung kebutuhan akan tenaga guru sekolah dasar

ini terdapat dua komponen tetap yang digunakan,
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yakni jumlah jam pelajaran per minggu (jER) untuk
masing-masing tingkat kelas sesuai dengan kuriku-
lum sekolah dasar yang berlaku, dan jumlah Jam
wajib mengajar guru sekolah dasar (fﬁE) untuk ma-
sing-masing tingkat kelas. Berikut ini disajikan
tabel jumlah jam pelajaran per minggu (fgﬁ) dan
jumlah jam wajib mengajar gquru sekolah dasar

P .
(JwG) per minggqu :

TABEL 3

JUMLAH JAM PELAJARAN DAN JAM WAJIB
GURU TETAP SEKOLAH DASAR PER MINGGU

:==============================F=================

Tingkat Jam Pelajaran Jam Wajib Guru
Kelas (Ipm) . (Iwe)

I 22 jam 22 jam

II 22 jam 22 jam

I1I 28 jam 28 jam

Iv 30 jam 30 jam

"] 30 Jjam 30 jam.

VI 30 jam 30 jam

d. menghitung pertambahan kebutuhan akan temaga guru

A ‘ . . -
(BKTG,) sekoleh dasar di daerah tingkat II di
daerah. tingkat [I di pPropinsi Kalimantan Timur

dengan menggunakan Formula 3.
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2. Dari segi kemampuan penyediaan tenaga quru sekolah

dasar, pengolahan data meliputi kegiatan seperti

Berikut ini

Mentabulasi dan menghitung jumlah lulusan SPG

yang

ada di setiap daerah tingkat II di Propinsi Kaliman~

tan Timur untuk mengetahui kemampuan penyediaan

te-

"\
naga quru sekolah dasar (Frst) dengan menggunakan

Formula 2, Dalam pengolahan data ini jumlah lulusan
SPG yang ada di Kotamadya Samarinda dan Kotamadya
Balikpapan langsung dikurangi 15 %, sedangkan untuk
lulusan SPG yang ada di Kabupaten Pasir, Kabupaten
Kutai, Kabupaten Berau, dan Kabupaten Bulungan mar
sing-masing dikurangi 10 %y hal ini dilakukan karena
alasan seperti yang telah diungkapkan pada halaman
51, Dengan demikian kemampuan penyediaan tenaga guru
sekolah dasar untuk Kotamadya Samarinda dan Kotama-

dya dalikpapan dihitung 85 % dari Li» sedangkan un-

tuk Kabupaten pasir, Kabupaten Kutai, Kabupaten Bge-

rau dan Kabupaten Bulungan kemampuan penyediaan te-

Raga guru sekolah dasar dihitung 90 % dari Lt‘
Kedua, analisis kebutuhan akan tenaga guru sekolah da-
Sar untuk daerah tingkat II di Propinsi Kalimantan Ti=
mur dan kemampuan penyediaannya oleh. SPG yang ada di

daerah tingkat II tersebut selama kurun waktu proyeksi

tahun 1887/1988 sampai tahun 1991/1992, yang meliputi
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pengolahan data yang berkaitan dengan segi prospek ke-
butuhan akan tenaga gquru sekolah dasar dan prospek ke~
mampuan penyediaan tenaga guru sekolah dasar tersebut,
l, Dari segi prospek kebutuhan akan tenaga guru sekolah
dasar, pengolahan data meliputi kegiatan :
a, Memproyeksi jumlah. murid dan kelompok belajar/ke-
las sekolah dasar di daerah tingkat:II di Propin-
si Kalimantan Timur dengan menggunakan Formula 4
dan Formula 5, Proyeksi jumlah murid sekolah da-
sar ini dilakukan dengan menganalisis arus murid
dari kelas terendah sampai kelas tertinggi, se-

perti tampak dalam tabel 4 berikut ini :

TABEL 4
BAGAN PROYEKSI JURLAH MURID SEKOLAH DASAR
K e 1 as
Tahun
I II | III IV y VI
t Ke | Kemr| Keea | Rees | Kees | Kies
t+l kil % | Reer | Kee2 | Rem3 | Kies
t+2 k2 | ka ke Ke-l | Ke2 | Ko
£+ 3 ky | Ky ky K, Keep | %oz
ted ky | ks K, ky ke Koy
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Keterangan :

t = tahun sekatang
t+l ...5 = tahun ke 1 ,..5 setelah tahun seka-
rang

kelas yang mulai pada tahun sekarang

kl eeed = kelas yang mulai pada tahun ke 1 4.5

setelah tahun sekarang

kt-l"’ 5 = kelas yang mulai pada tahun l...5 se-
belum tahum sekarang.
Dengan asumsi bahwa perkembangan jumlah murid,

pertumbuhan penduduk, penambahan gedung dan lo-~
kal kelas, dan kelompok belajar/kelas sekolah da-
sar pada lima tahun mendatang kurang lebih sama
dengan perkembangan rata-rata yang dialami lima
tahun yang lalu maka untuk keperluan menghitung
proyeksi jumlah murid kelas I sekolah dasar digu-
nakan rata-rata tingkat pertumbuhan jumlah murid
kelas I, sedangkan untuk proyeksi murid kelas II,
III, IV, V, dan kelas UI sekolah dasar digunakan
rata-rata proporsi jumlah murid kelas I yang ma-
suk ke kelas II, rata-rata proporsi jumlah murid
kelas II yang masuk ke kelas III, rata-rata pro-
porsi jumlah. murid kelas III yang masuk ke kelas
IV, rata-ratae proporsi jumlah murid kelas Iu

yang masuk ke kelas V, dan rata-rata proporsi
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jumlah murid kelas U yang masuk ke kelas VYI.

b. Memproyeksikan kebutuhan akan tenaga guru sekolah
dasar menurut tingkat kelas untuk setiap daerah
tingkat II di Propinsi Kalimantan Timur dengan
menggunakan Formula 6,

Ce. Memproyeksikan pertambahan kebutuhan akan tenaga
guru sekolah dasar menurut tingkat kelas untuk
setiap daerah tingkat II di Propinsi Kalimantan

Timur dengan menggunakan Formula 3 dan Formula 6,

Dari segi kemampuan penyediaan tenaga guru sekolah
dasar pengolahan data meliputi kegiatan
Memproyeksikan jumlah lulusan SPG yang ada di daerah
tingkat II di Propinsi Kalimantan Timur dengan
menggunakan Formula 7, Formula 8, dan Formula 3,
Proyeksi jumlah lulusan SPG didasari oleh perkem-
bangan arus murid dari kelas terendah sampai kelas
tertinggi, seperti yang disajikan dalam tabel 5 ber~

ikut ini
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TABEL S
BAGAN PROYEKSI JUMLAH MURID DAN LULUSAN SPG
2+ 33 ettt Ittt ittt - rrrrrrrt
Kelas
Tahun Lulusan
I II III
t 3 | B 32 2¢-3
b+l 3 | 3t | 32
b2 a2 | A 3t 31
t+3 ag a, a; ay
t+4 a, as a, a,
t+5 ag 3, a, a2
=========d -+ + - P F X T F 3 F P XX F Ty St ::::::::ﬁ
Keterangan
t = tahun sekarang
t+l eee5 = tahun ke 1 ,..5 setelah tahun sekarang
8 = angkatan yang mulai pada tahum sekarang
3y ese9 = angkatan yang mulai pada tahun ke 1 ...5
setelah tahun sekarang
a;_y eee3 = angkatan yang mulai pada tahun ke 1 ...3

sebelum tahun

sekarang,

Khusus untuk SPG yang ada di Kabupaten Pasir, karena

sejak tahun ajaran 1986/1987 sudah tidak menerima

murid lagi, maka jumlah murid dan lulusan yang akan

diproyeksikan untuk tahun 1987/13988 dan seterusnya
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adalah sisi murid dari tahun sebelumnya yang belum

lulus sampai tahun 1986/1887,

Dengan menggunakan cara-cara dan langkah-langkah
yang telah diuraikan di muka, maka dapat dihitung pro-
yeksi kebutuhan akan tenaga guru sekolaﬁ dasar untuk se
tiap daerah tingkat II di Propinsi Kalimantan Timur ogan
kemampuanxpenyediaanAfenaga guru tersebut oleh SPG yang
ada di daerah tingkat II di Propingi Kalimantan Timur
dalam kurun waktu tahun 1987/1988 ~:18981/1992,

Proyeksi ini didasarkan pada kecenderungan Yyang
akan terjadi seperti yang telah dialami pada periode
tahun 1982/1983 sampai tahun 1986/1987, yang sekaligus
sebagai dasar proyeksi. Dam untuk proyeksi ini diperlu-
kan beberapa asumsi, sedangkan landasan filosofis asum-
si yang digunakan dalam penelitian ini berkaitan dengan
dimensi waktu, ini berarti bahwa baik sistem perseko-
lahan maupun orang-orang yang terliibat di dalamnya, ke-
dua-duanya mempunyai kemungkinan untuk berubah sepan-
jang waktu, Perubahan-perubahan ini sebagai akibat dari
perubahan-perubahan yang terjadi pada lingkungan sistem
atau individu-individu baik internal maupun eksternal,

Sepanjang pengetahuan penulis, saat ini sedang
dirintis suatu usaha untuk memperbaiki sistem perseko—
lahan pendidikan guru sekolah dasar, dan jika hal ini
ter jadi, maka sudah barang tentu mengakibatkan peneli-

tian ini kehilangan salah satu kegunaannya, yaitu yang
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berkaitan dengan proyeksi kemampuan penyediaan tenaga

guru sekolah dasar oleh SPG.

Walaupun demikian untuk keperluan pengkajian ma-

salah yang dianalisis dalam penelitian ini tetap dipan-

dang perlu untuk mengajukan beberapa asumsi, seperti

berikut ini :

l. Asumsi-asumsi yang berhubungan dengan kebutuhan akan

tenaga guru sekolah dasar dalam kurun waktu proyeksi

sejak tahun 1987/1988 sampai tahun 1991/1992

8.

Tingkat pertumbuhan jumlah murid kelas I sekolah
dasar rata-rata dalam tahun 1982/1983 sampai ta-
hun 1986/1987 sama dengan rata-rata tingkat per-
tumbuhan jumlah murid kelas I sekolah dasar dalam
tahun 1987/1988 sampai tahun 1991/19892,

Rata-rata proporsi jumlah murid kelas I, II, III,
IV, dan v sekolah dasar yang masuk ke kelas 11,
I11, IV, V, dan kelas VI dalam tahun 1982/1983
sampai tahun 1986/1987 lebih kurang sama dengan
rata-rata proporsi jumlah murid sekolah dasar ke-
las 1, 11, III, IV, dan kelas V¥ yang masuk ke ke-
las 11, III, IV, V, dan kelas VI dalam tahun 1987/
1388 sampai tahun 1991/1992,

c. Perkembangan fasilitas gedung, dan ruang kelas

sekolah dasar dalam tahun 1982/1983 sampai ' tahun
1986/1987 kurang lebih sama dengan perkembangan
fasilitas gedung dan ruang kelas dalam tahun 1987/

1988 sampai tahum 1991/1992,
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d, Jumlah jam pelajaran murid per minggu dan jumlah

Jam wajib guru mengajar per minggu di sekolah da-
sar dalam tahun 1982/1983 sampai tahun 1986/1987
sama dengan jumlah jam pelajaran murid per minggu
dan jumlah jam wajib guru mengajar per minggu di
sekolah dasar dalam tahun 1987/1988 sampai tahun
1991/1892,

2. Asumsi-asumsi yang berhubungan dengan kemampuan pe-

nyediaan tenaga guru sekolah dasar dalam kurun waktu

tahun 1987/1988 sampai tahun 1991/1992 ;

a, Rata~rata proporsi jumlah murid SPG kelas ter-

Ce

akhir yang lulus dalam ujian akhir dalam tahun
1982/1983 sampai tahun 1986/1987 kurang lebih sa-
ma dengan rata-rata proporsi jumlah murid SpG ke-
las terakhir yang lulus dalam ujian akhir pada
tahun 1987/1988 sampai tahun 1981/18892,

Rata-rata proporsi jumlah murid SPG di kelas awal
yang mampu bertahan sampai di kelas terakhir da-
lam tahun 1882/1883 sampai tahun 1986/1987 kurang
lebih sama dengan rata-rata proporsi jumlah murid
SPG di kelas awal yang mampu bertahan sampai di
kelas terakhir dalam tahun 1987/1988 sampai tahun
1891/1992,

Rata-rata proporsi jumlah murid yang diterima di
SPG dalam tahun 1982/1983 sampai tahun 1986/1987

Kurang lebih sama dengan rata-rata proporsi jum-
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lah murid yang diterima di SPG dalam tahun 1987/

1988 sampai tahun 1891/1992,

Perkembangan fasilitas dan personil SPG yang ada

di setiap daerah tingkat II di Propinsi Kaliman-

tan Timur dalam tahun 1982/1983 sampai tahun 1986/
1987 kurang lebih sama dengan perkembangan fasilis
tas dan personil SPG yang ada di setiap daerah

tingkat II di Propinsi Kalimantan Timur dalam ta-

hun. 1987/1988 sampai tahun 1991/1992,

Sistem pendidikan. dan kurikulum SPG dalam tahun

1982/1983 sampai tahun 19686/1987 sama dengan sis-

tem pendidikan dan kurikulum SPG dalam tahun 1987/
1988 sampai tahun 1991/1882,

Kemampuan penyediaan tenaga guru sekolah dasar di

daerah tingkat II di Propinsi Kalimantan Timur

oleh SPG yang ada di daerah tingkat II tersebut

dalam tahun 1982/1883 sampai tahun 1991/198892, ha-

nya diperuntukkan bagi memenuhi kebutuhan akan

tenaga guru sekolah dasar daerahnya masing-masing,
Kondisi ideologis, politik, ekonomi, sosial, bu-

daya, keamanan, dan alam dalam tahun 1982/1983

sampai tahun 1986/1887 tidak mengalami perubahan

secara ekstrim dalam tahun 1987/1988 sampai tahun

1881/19392,
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untuk keperluan mengolah data, dilakukan dengan
menggunakan Casio Scientific Calculator fx-3660p. Hasil
yang diambil dengan menggunakan pedoman sepérti ber-
ikut ini :

1. Untuk mendapatkan hasil perhitungan dua desimal, ma-
ka angka desimal ketiga yang kurang dari 0,005 dihi-
langkan sehingga menjadi 0,00; sedangkan untuk angka
desimal ketiga yang lebih dari 0,005 dibulatkan men-
Jjadi satu satuan untuk bilangan desimal kedua yakni
0,01.

2. Untuk mendapatkan hasil perhitungan satuan, maka le-
bih dari 0,50 dibulatkan menjadi satu satuan, se-
dangkan angka yang kurang dari 0,50 dihilangkan,

Perhitungan dengan cara di atas penggunaannya

disesuaikan dengan kasus yang akan di analisis,





